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Burung memiliki peran sebagai indikator kesehatan ekosistem. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis keanekaragaman jenis, kemerataan jenis, 

kekayaan jenis, dominansi, kelimpahan relatif serta status konservasi jenis burung 

di beberapa tipe ekosistem. Merumuskan model karakteristik responden dan 

persepsi terhadap partisipasi masyarakat terkait pelestarian burung. Metode 

pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini berupa observasi lapangan 

melalui point count dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa burung 

di Desa Simpang ditemukan sebanyak 36 spesies dari 22 famili yang tersebar di 

tiga ekosistem berbeda, yaitu rawa, semak belukar, dan badan air, dengan masing-

masing memiliki karakteristik keanekaragaman yang unik. Ekosistem rawa 

memiliki indeks keanekaragaman sedang (2,295), semak belukar tinggi (3,754), dan 

badan air sedang (2,940), serta penyebaran jenis yang stabil pada semua ekosistem. 

karakteristik responden dan persepsi masyarakat, berpengaruh positif terhadap 

persepsi masyarakat dalam pelestarian burung. Semakin baik karakteristik individu, 

seperti jenis pekerjaan, semakin baik pula persepsi mereka terhadap pentingnya 

pelestarian burung. Selanjutnya, persepsi juga memiliki pengaruh positif terhadap 

partisipasi masyarakat, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman dan 

kesadaran seseorang mengenai pelestarian burung, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian tersebut. 
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ANALYSIS OF ECO-SOCIOLOGICAL ASPECTS OF BIRD 

CONSERVATION IN BUFFER VILLAGES OF BERBAK AND 

SEMBILANG NATIONAL PARKS: A CASE STUDY IN SIMPANG 

VILLAGE, BERBAK DISTRICT, TANJUNG JABUNG TIMUR REGENCY, 

JAMBI PROVINCE 

 

By 

 

 

KHOIRUNNISA 

 

 

Birds have a role as an indicator of ecosystem health. The purpose of this study is 

to analyze species diversity, species evenness, species wealth, dominance, relative 

abundance and conservation status of bird species in several ecosystem types. 

Formulate a model of respondent characteristics and perception of community 

participation related to bird conservation. The data collection method applied in this 

study is in the form of field observation through point count and interviews. The 

results of the study showed that as many as 36 species of birds in Simpang Village 

were found from 22 families spread across three different ecosystems, namely 

swamps, shrubs, and water bodies, with each having unique diversity 

characteristics. Swamp ecosystems have a moderate diversity index (2,295), tall 

shrubs (3,754), and medium water bodies (2,940), as well as a stable distribution of 

species across all ecosystems. The characteristics of respondents and public 

perception have a positive effect on public perception in bird conservation. The 

better the characteristics of individuals, such as the type of work, the better their 

perception of the importance of bird conservation. Furthermore, perception also has 

a positive influence on community participation, which shows that the higher a 

person's understanding and awareness regarding bird conservation, the more likely 

they are to participate in such conservation activities. 

 

Keywords : eco-sociological, bird, conservation, participation, perception 

 

 

 

 

 



ANALISIS ASPEK EKO-SOSIOLOGIS TERHADAP PELESTARIAN 

BURUNG DI DESA PENYANGGA TAMAN NASIONAL BERBAK DAN 

SEMBILANG : STUDI KASUS DI SIMPANG KECAMATAN BERBAK 

KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR PROVINSI JAMBI 

Oleh 

Khoirunnisa 

Skripsi 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA KEHUTANAN 

Pada 

Jurusan Kehutanan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG  

2025 









 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

PenulisimemilikiinamailengkapiKhoirunnisa,iakrab idengan 

ipanggilan iKirun. iLahir idi iBandar iLampung, i21 iNovember 

i2003. iPenulis imerupakan ianak ikedua idari itiga ibersaudara, 

idari ipasangan iBapak iSujono idan iIbu iAryani. iPenulis 

imenempuh ipendidikan idi iTK iGati iSiwi iPurbolinggo, 

iLampung iTimur itahun i2007-2009, iSDN i1 iTaman iAsri, 

iKabupaten iLampung iTimur itahun i2009-2015, iSMPN i2 

iPurbolinggo, iKabupaten iLampung iTimur itahun i2015-2018, idan iSMAN i7 

iBandar iLampung, iKota iBandar iLampung itahun i2018-2021. iTahun i2021 ipenulis 

iterdaftar isebagai imahasiswa idi iJurusan iKehutanan, iFakultas iPertanian, 

iUniversitas iLampung imelalui ijalur iSeleksi iNasional iMasuk iPerguruan iTinggi 

iNegeri i(SNMPTN). i 

Selama imenjadi imahasiswa, ipenulis iaktif idi iberbagai iorganisasi ibaik 

ididalam ikampus imaupun idi iluar ikampus. iPenulis iaktif iorganisasi idi idalam 

ikampus iyaitu iKoperasi iMahasiswa iUnila i(KOPMA) iperiode itahun i2021-2022, 

iserta iaktif isebagai ianggota idari iHimpunan iMahasiswa iJurusan iKehutanan 

i(Himasylva) iperiode itahun i2021-2023. iSedangkan iorganisasi idiluar ikampus 

ipenulis iadalah imenjadi ianggota idari iorganisasi iluar ikampus iIkam iLamtim. 

Kegiatan iakademik iyang ipernah idiikuti ipenulis iadalah iKuliah iKerja iNyata 

i(KKN) idi iDesa iKayu iBatu, iKecamatan iGunung iLabuhan, iKabupaten iWay 

iKanan iselama ikurang ilebih i36 ihari. iPenulis ijuga imengikuti ikegiatan iPraktik 

iUmum i(PU) iselama i20 ihari idi iHutan iPendidikan iUniversitas iGadjah iMada 

i(UGM) iyaitu iKHDTK iGetas iKecamatan iKradenan, iBlora, iJawa iTengah idan 

iKHDTK iWanagama, iJawa iTengah ipada iBulan iJuli i2024 iselama ikurang ilebih i20 

ihari. iPada itahun i2022 ipenulis imelaksanakan ikegiatan imagang iselama i30 ihari idi 

iTaman iNasional iWay iKambas. iPenulis ijuga ipernah imelakukan ikegiatan iAsian 

 



ii 

 

 

 

iWaterbird iCensus iyang ibertempat idi iPantai iMutiara iBaru, iLampung iTimur. 

iPenulis ijuga  pernah imelakukan ikegiatan iEkspedisi iHimasylva iterkait ikumbang 

iyang ilaksanakan idi iStasiun iPenelitian iRawa iBunder, iTaman iNasional iWay 

iKambas. iPenulis imemiliki inilai ipada iSurat iKeterangan iPendamping iIjazah 

i(SKPI) idengan ikriteria iunggul. iPenulis imenghasilkan ikarya iilmiah iyang 

idipublikasikam idi iJurnal iNusa iSylva idengan ijudul i‘’Keanekaragaman idan 

iKelimpahan iJenis iBurung idi iDesa iPenyangga iTaman iNasional iBerbak idan 

iSembilang i(Studi iKasus idi iDesa iSimpang iKecamatan iBerbak iKabupaten 

iTanjung iJabung iTimur)’’. 

 

 



 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

 

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Aspek Eko-

sosiologis Terhadap Pelestarian Burung di Desa Penyangga Taman Nasional Berbak 

Dan Sembilang: Studi Kasus di Desa Simpang Kecamatan Berbak Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi” dapat diselesaikan dengan baik sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kehutanan di Jurusan Kehutanan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penulisan skripsi ini tidak lepas dari 

bimbingan dan bantuan, petunjuk, serta dukungan yang diberikan oleh berbagai 

pihak, sehingga penulis mengucapkan rasa hormat dan terimakasih kepada:  

1. Ibu Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A., IPM., ASEAN Eng. selaku Rektor 

Universitas Lampung.  

2. Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P. selaku Dekan Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  

3. Ibu Dr. Bainah Sari Dewi, S.Hut., M.P., IPM. selaku Ketua Jurusan Kehutanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

4. Ibu Rusita S.Hut., M.P. selaku Pembimbing Akademik yang telah mengarahkan 

kegiatan kuliah dari awal sampai akhir. 

5. Bapak Dian Iswandaru, S.Hut., M.Sc, selaku dosen pembimbing utama yang 

telah memberikan arahan, dan saran kepada penulis selama menempuh 

perkuliahan serta motivasi dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

6. Ibu Susni Herwanti, S.Hut., M.Si. selaku pembimbing kedua yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, nasihat serta motivasi dalam proses 

penyelesaian skripsi inI.



 

7. Ibu Prof. Dr. Ir. Christine Wulandari, M.P., IPU, selaku dosen penguji pada ujian 

skripsi. Terima kasih atas masukan dan saran-saran pada seluruh rangkaian 

proses sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

8. Segenap dosen Jurusan Kehutanan yang telah memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan kepada penulis selama masa perkuliahan dan Staff administrasi 

Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

9. Segenap perangkat desa dan pihak masyarakat yang terlibat dalam pengambilan 

data di Desa Simpang Kecamatan Berbak Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi, yang telah memberikan pengetahuan dan dampingan kepada 

penulis dalam proses penelitian. 

10. Orang tua penulis yaitu Bapak Sujono dan Ibu Aryani yang selalu memberikan 

doa, kasih sayang, perhatian, nasihat, arahan, semangat, serta dukungan moril 

maupun materil sehingga penulis mampu mencapai tahap ini. Terima kasih 

Bapak dan Ibu karena telah menjadi alasan penulis ingin segera menyelesaikan 

skripsi ini. 

11. Saudara dan saudari penulis, Muhammad Soddik, Yulistia Anggraini, 

Muhammad Nailun Naja yang senantiasa menyertai disetiap perjalanan penulis. 

Terima kasih telah menjadi kakak dan juga adik yang senantiasa memberikan 

dorongan semangat yang sangat berharga bagi penulis 

12. Azizul Rahmad Taufiq yang telah membersamai, memotivasi dan memberikan 

bantuan selama pengambilan data bersama penulis dan membatu dalam proses 

pengerjaan skripsi. 

13. Sahabat penulis yaitu Bima Arif Hidayah, Affifah Salsabilla, Dwi Nur Puspita 

Rini, Danang Rusdian yang selalu memberikan dukungan, tempat berkeluh 

kesah, selalu ada kapanpun dan dimanapun dan selalu siap sedia saat 

dibutuhkan. 

14. Teman seperbimbingan Lusiana Br Pardede, Wianda Pipit Nur Azizah, Octavia 

Widya Maharani, Anggi Octavia dan Elza Febrina yang selalu memberikan 

semangat dan dukungan selama penyusunan skripsi. 

15. Teman-teman penulis (Ambis sambil arisan) yang memberikan dukungan dan 

semangat agar dapat lulus bersama



 

16. Tim Jambi 2024 (Dani Ade Nugraha, Kheynad, Fahrel Dwiokta Yoza, Gracio 

Eric Marganda P. Sianipar) yang telah membantu dalam pengambilan data, 

menemani, dan memberikan semangat kepada penulis selama di lapangan. 

17. Saudara seperjuangan angkatan 2021 (LABORIOSA) dan keluarga besar 

Himasylva Universitas Lampung. 

18. Seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu oleh penulis yang telah 

banyak membantu penulis selama melakukan perkuliahan dan proses skripsi ini. 

19. Terima kasih kepada diri saya sendiri yang telah bertahan hingga saat ini, 

bertanggung jawab, bekerja keras untuk melewati dan menikmati proses 

panjang skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

tetapi penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca. 

 

Bandar Lampung, 

Penulis 

 

 

 

Khoirunnisa 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Karya Tulis ini kupersembahkan dengan penuh rasa bangga 

untuk kedua orang tuaku tersayang, 

Ayahanda Sujono dan Ibunda Aryan



 

 

 



 

 

 

DAFTAR ISI 

             

Halaman 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  i 

DAFTAR TABEL ...........................................................................................  i 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  i 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  i 

I. PENDAHULUAN .......................................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ...........................................................................................  1 

1.2Tujuan Penelitian.........................................................................................  3 

1.3 Kerangka Pemikiran ...................................................................................  4 

II. TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................  5 

2.1 Kondisi Umum Penelitian ..........................................................................  5 

2.2 Taman Nasional Berbak dan Sembilang ....................................................  6 

2.3 Desa Penyangga .........................................................................................  7 

2.4 Burung ........................................................................................................  8 

2.5 Morfologi Burung ......................................................................................  10 

2.6 Habitat Burung ...........................................................................................  11 

2.6.1 Hutan..............................................................................................  11 

2.6.2 Savana ............................................................................................  12 

2.6.3 Danau .............................................................................................  12 

2.6.4 Sungai ............................................................................................  12 

2.6.5 Pantai .............................................................................................  12 

2.6.6 Rawa ..............................................................................................  12 

2.6.7 Gambut ..........................................................................................  12 

2.7 Status Konservasi .......................................................................................  13 

2.7.1 CITES ..............................................................................................  13 

2.7.2 IUCN ................................................................................................  14 

2.7.3 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.106 Tahun   

2018....................................................................................................  15 

2.8 Aspek Ekologis ..........................................................................................  15 

2.9. Kekayaan Jenis, Kemerataan, Dominansi, dan Kelimpahan Relatif……      17  

2.10 Aspek Sosiologi ........................................................................................  17 

2.10.1 Persepsi Masyarakat ....................................................................  18 

2.10.2 Partisipasi masyarakat .................................................................  19 

2.11 SEM (Structural equation modelling) ......................................................  20 

III. METODOLOGI PENELITIAN.............................................................     23 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian ...................................................................       23 



ii 

 

 

 

3.2 Alat dan Bahan ........................................................................................       23 

3.3 Jenis Data ................................................................................................       24 

3.4 Metode Pengumpulan data ......................................................................       24 

3.4.1 Wawancara ..................................................................................       25 

3.4.2 Observasi Lapangan....................................................................       26 

3.5 Analisis Data ...........................................................................................       26 

3.5.1 Indeks Keanekaragaman .............................................................       27 

3.5.2 Indeks Kemerataan .....................................................................       27 

3.5.3 Indeks Dominansi .......................................................................       27 

3.5.4 Indeks Kekayaan Jenis ................................................................       28 

3.5.5 Indeks Kelimpahan Relatif .........................................................       28 

3.5.6 Analisis SEM (Structural equation modelling) ...........................      28 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................     33 

4.1 Aspek Ekologis ........................................................................................      33 

4.1.1.Indeks Keanekaragaman jenis, kemerataan jenis, kekayaan jenis, dominansi, 

kelimpahan relatif status konservasi jenis burung ...................................     33 

4.1.2 Deskripsi Burung……………………………………………………….    36 

 4.2.1 Model persepsi dan partisipasi masyarakat terkait pelestarian burung...  . 46 

4.2.1.1. Evaluasi Model Pengukuran .....................................................     46 

4.2.1.2 Evaluasi Model Struktural (inner model) ..................................     50 

V. KESIMPULAN DAN SARAN..................................................................    56 

5.1 Kesimpulan ...............................................................................................     56 

5.2 Saran ..........................................................................................................     56 

DAFTAR PUSTAKA.....................................................................................     58





 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 
Tabel  Halaman 

1. Variabel yang dimodelkan ....................................................................................  30 

2. Model pengukuran SEM ......................................................................................  32 

3. Komposisi Burung di Desa Simpang ...................................................................  34 

4. Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, Kekayaan, Dominansi, Kelimpahan          

Relatif .................................................................................................................  41 

5. Status Konservasi Burung ....................................................................................  44 

6. Outer loading .......................................................................................................  48 

7. Output cross loading ............................................................................................  49 

8. Hasil Uji Reabilitas Variabel Laten ......................................................................  42 

9. Output perhitungan R-Squared ............................................................................  50 

10. Hasil perhitungan bootstrapping data penelitian ...............................................  43 

 



 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar                                                                                                          Halaman 

1. Kerangka Pikiran .......................................................................................  4 

2. Morfologi Burung .....................................................................................  11 

3. Peta Lokasi Penelitian ...............................................................................  23 

4. Ilustrasi Point count ..................................................................................  26 

5. Pemodelan SEM ........................................................................................  31 

6. Guild Pakan ...............................................................................................  40 

7. Evaluasi Model SEM ................................................................................  47 

8. Diagram Jalur Proses Iterasi .....................................................................  48 

9. Bambangan merah (Ixobrychus cinnamomeus) ........................................  57 

10. Bangau tongtong (Leptoptilos javanicus) ...............................................  57 

11. Bondol peking (Lonchura punctulata) ....................................................  57 

12. Bubut alang alang (Centropus bengalensis)............................................  57 

13. Bubut besar (Centropus sinensis) ............................................................  57 

14. Caladi tilik(Picoides moluccensis) ..........................................................  57 

15. Cangak merah (Ardea purpurea) ............................................................  58 

16. Cekakak sungai (Todiramphus chloris)...................................................  58 

17. Cici padi (Cisticola juncidis) ..................................................................   58 

18. Cinenen kelabu (Orthotomus ruficeps) ...................................................  58 

19. Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) ................................................  58 

20. Elang tikus (Elanus caeruleus) ...............................................................  58 

21. Kapasan kemiri (Lalage nigra) ...............................................................  59 

22. Kareo padi (Amaurornis phoenicurus) ....................................................  59



 

23. Kekeb babi (Artamus leucorynchus) .......................................................  59 

24. Kerak kerbau (Acridotheres javanicus) ...................................................  59 

25. Kipasan belang (Rhipidura javanica) .....................................................  59 

26. Kuntul perak asia (Ardea intermedia) .....................................................  59 

27. Layang layang asia (Hirundo tahitica) ...................................................  60 

28. Madu belukar (Chalcoparia singalensis) ................................................  60 

29. Madu kelapa (Anthreptes malacensis) ....................................................  60 

30. Merbah crukcuk (Pycnonotus goiavier) ..................................................  60 

31. Pekaka emas (Pelargopsis capensis) .......................................................  60 

32. Pelatuk besi (Dinopium javanense) .........................................................  60 

33. Pelatuk kijang (Micropternus brachyurus) .............................................  61 

34. Perenjak jawa (Prinia familiaris) ............................................................  61 

35. Raja udang biru (Alcedo coerulescens) ...................................................  61 

36. Sikatan bubik (Muscicapa latirostris) .....................................................  61 

37. Sikatan emas (Ficedula zanthopygia) .....................................................  61 

38. Sri gunting batu (Dicrurus paradiseus) ..................................................  61 

39. Wawancara kepada masyarakat ...............................................................  62 

40. Wawancara kepada masyarakat ...............................................................  62 

41. Pengamatan burung .................................................................................  62 

42. Alat dan bahan .........................................................................................  62 

43. Ekosistem rawa .......................................................................................  62 

44. Ekosistem semak belukar ........................................................................  62 

 45. Ekosistem badan air ...............................................................................  63 

46. Foto bersama ...........................................................................................  63 

47. Foto bersama ...........................................................................................  63 

48. Tim burung ..............................................................................................  63 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

 

Lampiran                                                                                                      Halaman 

1. Dokumentasi Burung ...............................................................................          70 

2. Dokumentasi Kegiatan .............................................................................          75 

3. Tally sheet pengamatan ............................................................................          77 

4. Panduan Pertanyaan .................................................................................          78 

5. Data Usia Responden ...............................................................................          79 

 

 

 

 

 

 

           

 

  



 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu jenis satwa yang melimpah di Indonesia dan memiliki banyak 

manfaatnya adalah burung. Menurut Fakri et al. (2022), jenis burung yang ada di 

Indonesia terdiri dari 1598 jenis dari total burung di dunia dengan jumlah burung 

endemik sebanyak 327 jenis dan 149 jenis burung migran. Burung memiliki peran 

sebagai indikator kesehatan ekosistem. Semakin ekosistem tersebut terjaga maka 

semakin banyak keanekaragaman burung yang ada pada ekosistem tersebut. Selain 

itu, burung juga memiliki kontribusi dalam pengendalian hama dan penyebaran biji 

(Mulyani et al., 2020). Keberlangsungan habitat burung dalam suatu ekosistem 

tertentu saat ini terancam, hal ini disebabkan oleh aktivitas manusia seperti 

pembalakan liar, alih fungsi lahan menjadi perkebunan sawit, serta kebakaran hutan 

(Ningsih et al., 2018).  

Ancaman turunnya populasi burung dapat diatasi salah satunya adalah 

dengan upaya pelestarian burung (Syahrani et al., 2024). Upaya ini merupakan 

kegiatan penting dalam menjaga kesehatan ekosistem sehingga menyebabkan 

populasi burung pada suatu ekosistem tersebut masih terjaga (Hamdani et al., 

2022). Populasi burung di banyak wilayah, khususnya di wilayah penyangga seperti 

desa penyangga Taman Nasional Berbak dan Sembilang Provinsi Jambi, 

menghadapi tantangan yang kompleks baik dari segi ekologis maupun sosiologis. 

Taman Nasional Berbak dan Sembilang merupakan kawasan yang kaya 

akan keanekaragaman hayati, termasuk spesies burung yang dilindungi. Ekosistem 

ini menjadi habitat bagi berbagai jenis burung, mulai dari burung migran hingga 

spesies endemik. Secara ekologis, ekosistem yang ada di Desa Penyangga Taman 

Nasional Berbak dan Sembilang didominasi oleh ekosistem gambut. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa ekosistem lain seperti rawa, sungai, semak belukar dan 
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lain lain. Ekosistem gambut merupakan suatu habitat yang sensitif terhadap 

perubahan iklim dan aktivitas manusia seperti deforestasi dan konversi lahan untuk 

perkebunan (Anggara, 2018). Gangguan ini menyebabkan penurunan kualitas 

habitat yang berdampak langsung pada populasi burung (Jainuddin, 2023). Tanpa 

burung, beberapa proses ekologi alami seperti penyebaran tumbuhan atau 

pengendalian populasi serangga bisa terganggu (Mulyani et al., 2020). Dengan 

demikian, upaya pelestarian burung di berbagai ekosistem, khususnya ekosistem 

gambut perlu difokuskan pada restorasi dan perlindungan habitat alaminya, 

termasuk perbaikan lahan yang telah rusak dan pencegahan kebakaran hutan yang 

seringkali terjadi, serta adanya kegiatan penyuluhan yang dilakukan oleh 

pemerintah setempat. Pemerintah dapat memberikan pemahaman dan penyuluhan 

terkait konsekuensi dan akibat dari perdagangan burung yang masuk daftar 

terancam berdasarkan IUCN Redlist, CITES dan Permen LHK No.106 tahun 2018 

beserta ancaman dan sanksinya (Setiawan et al., 2022). 

Dari sudut pandang sosiologis, keterlibatan masyarakat lokal dalam 

pelestarian burung sangat penting (Afif et al., 2023), mengingat masyarakat 

setempat memiliki interaksi yang erat dengan ekosistem. Masyarakat lokal juga 

sangat bergantung pada suatu ekosistem untuk mata pencaharian berkelanjutan 

mereka (Fatkhullah et al., 2021). Salah satu fungsi sosial ekonomi dan budaya 

burung bagi masyarakat antara lain sebagai peliharaan dan perdagangan yang 

menguntungkan (Iskandar, 2014). Penelitian yang menunjukkan partisipasi 

masyarakat terhadap aspek sosiologi dan ekologi burung telah dilakukan di 

berbagai wilayah. Pangestu et al. (2023), melaporkan bahwa masyarakat Tahura 

Orang Kayo Hitam ikut berpartisipasi dalam melestarikan keanekaragaman burung 

di wilayah tersebut. Partisipasi, persepsi dan pemanfaatan burung oleh masyarakat 

dalam pengelolaan konservasi dapat meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

mendorong praktik keberlanjutan (Joharsoyo, 2023), terutama dalam menjaga 

ekosistem yang rusak akibat pembalakan liar dan pertanian. Namun demikian, 

masyarakat sering kali terlibat dalam kegiatan yang justru merusak ekosistem (Putri 

et al., 2024), seperti penebangan pohon atau pembukaan lahan baru untuk pertanian. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan menyoroti pentingnya 

keterpaduan antara aspek sosiologis dan ekologis dalam strategi pelestarian burung. 
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Pendekatan ini mengedepankan pemahaman mendalam terhadap interaksi 

masyarakat lokal dengan ekosistem, termasuk bagaimana persepsi, praktik, dan 

kebutuhan mereka memengaruhi upaya pelestarian. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang lebih fokus pada aspek ekologi, dimana masyarakat melakukan 

kegiatan revegetasi untuk menjaga keberlanjutan lahan gambut (Syahza et al., 

2021). Pada studi ini memberikan perhatian khusus pada peran masyarakat lokal 

sebagai aktor utama dalam pelestarian, dengan mempertimbangkan dinamika 

sosial, budaya, dan ekonomi mereka. Penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi 

ekonomi masyarakat dengan pelestarian burung serta menawarkan solusi berbasis 

partisipasi masyarakat untuk mendukung keberlanjutan ekosistem. Oleh karena itu, 

strategi pelestarian burung tidak hanya membutuhkan pendekatan ekologi, tetapi 

juga pendekatan sosiologis yang melibatkan masyarakat setempat, sehingga 

menjadi alasan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Berdasarkan latar 

belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: 

1. Bagaimana keanekaragaman jenis, kemerataan jenis, kekayaan jenis, 

dominansi, kelimpahan relatif serta status konservasi jenis burung di beberapa 

tipe ekosistem? 

2. Bagaimana model karakteristik responden dan persepsi terhadap partisipasi 

masyarakat terkait pelestarian burung di Desa Simpang, Kecamatan Berbak, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis aspek ekologis pelestarian burung, khususnya keanekaragaman 

jenis, kemerataan jenis, kekayaan jenis, dominansi, kelimpahan relatif serta 

status konservasi jenis burung di beberapa tipe ekosistem 

2. Merumuskan model karakteristik responden dan persepsi terhadap partisipasi 

masyarakat terkait pelestarian burung di Desa Simpang, Kecamatan Berbak, 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desa Penyangga Taman Nasional Berbak dan 

Sembilang 

Aspek ekologis Aspek sosiologis 

Metode point count dan 

wawancara  
Wawancara 

- Jenis burung 

- Jumlah burung 

- Family 

- Status Konservasi 

- Persepsi (Pelestarian 

burung) 

- Partisipasi (Jenis 

Kelamin, Pendidikan, 

Pekerjaan, Usia, Lama 

Tinggal, Status 

Kepemilikan Lahan) 

Analisis Aspek Ekologis-Sosiologis terhadap pelestarian burung  

Keanekaragaman burung 

- Indeks Keanekaragaman (H’) 

- Indeks Kemerataan (E) 

- Indeks Dominansi (C) 

- Indeks Kekayaan jenis (R) 

- Indeks Kelimpahan relatif (Di) 

  

Analisis SEM (Structural 

equation modelling)   

Gambar 1. Konsep riset 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

 

2.1 Kondisi Umum Lokasi 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur secara geografis terletak pada 0°53’ - 

1°41’ LS dan 103°23 - 104°31 BT dengan luas 5.445 Km². Secara administratif 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan Ibukota Muaro Sabak terdiri dari 11 

Kecamatan, 73 Desa dan 20 Kelurahan. Salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah Kecamatan Berbak dengan Ibukota 

Simpang. Desa Simpang Berbak terletak di Kabupaten Tanjung Jabung Timur, 

Provinsi Jambi, Indonesia. Desa ini memiliki karakteristik wilayah yang umumnya 

merupakan daerah dataran rendah dan sebagian berupa lahan gambut, yang sangat 

dekat dengan Taman Nasional Berbak. Wilayah ini dikenal dengan kekayaan 

keanekaragaman hayatinya, terutama ekosistem hutan rawa dan lahan basah yang 

mendukung berbagai spesies flora dan fauna yang unik. Secara umum, kondisi 

sosial-ekonomi di Desa Simpang Berbak sekitar 70,35% didominasi oleh kegiatan 

pertanian, perkebunan, dan perikanan dari total 338 kepala keluarga. Warga desa 

banyak yang mengandalkan mata pencaharian dari perkebunan kelapa sawit dan 

karet. Selain itu, terdapat pula aktivitas perikanan tradisional di wilayah perairan 

sekitar. Desa ini juga merupakan salah satu daerah yang terkena dampak 

pembangunan kanal yang sering mempengaruhi keseimbangan ekosistem gambut 

(Buku Monografi Desa Tahun 2023). 

Akses terhadap infrastruktur dasar seperti jalan, listrik, dan air bersih masih 

menjadi tantangan di beberapa wilayah, meskipun ada upaya dari pemerintah 

daerah untuk meningkatkan kualitas dalam infrastruktur, desa ini juga kerap atau 

setidaknya hampir setiap tahun mengalami masalah seperti banjir musiman karena 

lokasinya yang berdekatan dengan aliran sungai dan daerah rawa. Secara 

keseluruhan, Desa Simpang Berbak mencerminkan karakteristik desa-desa di 
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wilayah Jambi yang memiliki potensi alam yang kaya namun masih menghadapi 

tantangan dalam hal pembangunan infrastruktur dan perlindungan lingkungan. 

 

 

2.2 Taman Nasional Berbak dan Sembilang 

Taman iNasional iBerbak iSembilang iterbentuk idari ipenggabungan idua 

ikawasan ikonservasi ibesar, iyaitu iTaman iNasional iBerbak idan iTaman iNasional 

iSembilang. iPenggabungan idua iKawasan itersebut imelalui iSurat iKeputusan 

iMenteri iLingkungan iHidup idan iKehutanan iNomor: 

iP.07/Menlhk/Setjen/OTL.01/2016 iTanggal i10 iFebruari i2016 itentang iOrganisasi 

idan iTata iKerja iUnit iPelaksana iTeknis iTaman iNasional, ipengelolaan ikawasan 

iTN iSembilang iyang iditetapkan imenjadi iBalai iTaman iNasional iBerbak idan 

iSembilang i(TNBS). 

Kelembagaan iBalai iTNBS iditetapkan isebagai iUnit iPengelolaan iTeknis 

iTaman iNasional idengan i3 i(tiga) iSeksi iPengelolaan iWilayah idengan iKategori 

iTipe iA. iStruktur iorganisasi iUPT iTaman iNasional iBerbak idan iSembilang iterdiri 

idari iKepala iBalai iTaman iNasional i(Eselon iIII), iKepala iSub iBagian iTata iUsaha 

i(Eselon iIV) idan iKepala iSeksi iPengelolaan iWilayah i(Eselon iIV) iyaitu iSPTN 

iWilayah iI i(Suak iKandis idan iSungai iRambut) idi iSuak iKandis, iSPTN iWilayah iII 

i(Palembang) idi iPalembang, iSPTN iWilayah iIII i(Air iHitam iLaut idan iTanah iPilih) 

idi iTanah iPilih i(RPJP iTaman iNasional iSembilang i2020-2029). 

Secara igeografis ikawasan iTaman iNasional iBerbak iterletak iantara i103°48’ i- 

i104°28’ iBujur iTimur idan i1°05’ i- i1°40’ iLintang iSelatan. iBatas ibatas ikawasan 

iTaman iNasional iBerbak isebelah itimur iadalah iKecamatan iSadu, isebelah ibarat 

iadalah iSungai iBerbak, iTaman iHutan iRaya iOrang iKayo iHitam idan ihutan 

ilindung igambut, isebelah iutara iberbatasan idengan iKecamatan iSadu idan isebelah 

iSelatan iberbatasan idengan iTaman iNasional iSembilang. iTaman iNasional iBerbak 

i(TNB) imerupakan iKawasan iPelestarian iAlam iIndonesia iyang imemiliki itotal 

iluasan i141.261,94 ihektar idengan iluas ilahan igambut isekitar i110.000 ihektar. 

iTNB imemiliki ijenis itutupan ilahan iberupa ihutan irawa iprimer i(122.097,5 ihektar), 

isemak/berlukar irawa i(18.965,67 ihektar) idan itanah iterbuka/badan iair i(198,76 

ihektar) i(RPJP iTaman iNasional iBerbak i2019-2028). iTaman iNasional iBerbak 
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iadalah iekosistem ilahan ibasah imeliputi iekosistem ihutan irawa iair itawar, 

iekosistem ihutan irawa igambut idan iekosistem ihutan idataran irendah. 

Taman iNasional iberbak imenjadi iekosistem ipenting idalam imenyangga itata iair 

ipada iDAS iBatanghari, isumber iair ibagi iusaha ipertanian idan iperkebunan 

imasyarakat isekitar idan isumber iplasma inutfah iuntuk ikegiatan irestorasi igambut. 

iNilai ipenting ikawasan isebagai iekosistem ilahan ibasah isaat iini idalam ikondisi 

iterancam. iHal-hal iyang imenjadi iancaman iterhadap ikawasan iTaman iNasional 

iBerbak iadalah idegradasi itutupan ilahan idan ikeanekaragaman ihayati isebagai 

iakibat idari ikebakaran ihutan idan ilahan, iperambahan idan ipembalakan iliar. 

iAncaman ilain iadalah ipembukaan idan ipenggunaan ilahan idisekitar ikawasan 

iTaman iNasional iyang ikurang imemperhatikan ikeberadaan idan iupaya ipelestarian 

iekosistem i(RPJP iTaman iNasional iBerbak i2019-2028). 

Desa iPenyangga idi iTaman iNasional iBerbak itersebar idi i26 idesa, idimana 

ipopulasinya iterdiri idari iberbagai imacam isuku iyang isebagian ibesar iberkembang 

isebagai ihasil imigrasi idan itransmigrasi. iDesa-desa itersebut iterdapat ipada i2 

iKabupaten iyaitu ikabupaten iTanjung iJabung iTimur idan iKabupaten iMuaro iJambi 

 

 

2.3 Desa Penyangga 

Desa penyangga adalah wilayah permukiman yang terletak di sekitar kawasan 

konservasi atau area yang dilindungi, seperti taman nasional, hutan lindung, atau 

cagar alam (Suherman, 2016). Menurut Setiawan (2023) keberadaan desa 

penyangga memiliki fungsi sebagai batas yang melindungi kawasan utama dari 

tekanan manusia yang berlebihan, misalnya aktivitas pertanian, perburuan, atau 

pembalakan liar. Desa penyangga biasanya memiliki akses terbatas ke kawasan 

konservasi dan diajak bekerja sama dengan pihak pengelola untuk melindungi dan 

menjaga kelestarian ekosistem di sekitarnya. Dengan demikian, desa penyangga 

memainkan peran penting dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan ekosistem 

di wilayah sekitarnya (Handayani et al., 2022). 

Fungsi utama desa penyangga adalah mengurangi tekanan langsung pada 

kawasan konservasi. Melalui pemberdayaan ekonomi, desa penyangga 

menyediakan sumber penghidupan alternatif bagi warga, seperti ekowisata, 

kerajinan tangan, atau pemanfaatan hasil hutan non-kayu, sehingga mengurangi 
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ketergantungan terhadap sumber daya dari dalam kawasan konservasi. Selain itu, 

desa penyangga juga berfungsi sebagai pengawas yang membantu mencegah 

aktivitas ilegal di kawasan konservasi, seperti penebangan liar dan perburuan 

hewan. Dengan adanya desa penyangga, masyarakat lokal diberdayakan untuk 

menjaga kelestarian alam dan sekaligus memenuhi kebutuhan ekonomi mereka 

(Toiba et al., 2019). 

Manfaat desa penyangga bagi konservasi sangat beragam, mulai dari 

perlindungan keanekaragaman hayati hingga peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Desa penyangga membantu menjaga keseimbangan ekosistem di 

sekitar kawasan konservasi dengan memberikan habitat tambahan bagi satwa yang 

mungkin keluar dari wilayah inti, sehingga mengurangi konflik antara manusia dan 

satwa liar. Melalui pelatihan dan edukasi lingkungan, masyarakat desa penyangga 

juga lebih peduli dan mendukung upaya pelestarian alam. Dengan semua manfaat 

ini, desa penyangga menjadi bagian integral dari strategi konservasi yang 

melibatkan masyarakat sebagai mitra dalam menjaga kelestarian alam secara 

berkelanjutan (Firnanda et al., 2020). 

 

 

2.4 Burung 

Salah satu kekayaan alam dari jenis fauna Indonesia yang cukup tinggi adalah 

burung. Jumlah burung yang terdapat di Indonesia yaitu 1.539 jenis burung, 

merupakan 17 % dari total burung di dunia. Saat ini, jumlah burung yang terdapat 

di dunia 9.600 jenis, hampir sekitar 1.111 jenis burung di dunia terancam punah. 

Menurut Booklet Daftar Burung-burung di Indonesia diketahui terdapat sebanyak 

1812 spesies burung yang mediami di wilayah Indonesia. Burung-burung tersebut 

terklasifikasi ke dalam 24 bangsa (ordo) dan 126 suku (family). Passeriformes 

(burung kicau) menjadi bangsa yang paling mendominasi keragaman burung di 

Indonesia yaitu mencapai 944 spesies (52%), disusul bangsa Charadriiformes (115 

spesies) dan Columbiformes (109 spesies). Sementara itu, pada tingkat suku, 

Columbidae menjadi suku dengan jumlah spesies terbanyak yaitu mencapai 109 

spesies, diikuti Meliphagidae sebanyak 87 spesies, Psittacidae sebanyak 85 spesies, 

Muscicapidae sebanyak 78 spesies, dan pada urutan kelima yaitu Accipitridae 

dengan jumlah 64 spesies (Alberto et al., 2023). 
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Burung iadalah isalah isatu ijenis isatwaliar iyang ibanyak idimanfaatkan ioleh 

imanusia isebagai ibahan imakanan, ibinatang ipeliharaan, ipemenuhan ikebutuhan 

iekonomi, idan iestetika i(Adelina iet ial., i2016). iBurung imerupakan isatwa iliar iyang 

imudah iditemukan ihampir ipada isetiap ilingkungan ibervegetasi. iHabitatnya idapat 

imencakup iberbagai itipe iekosistem, imulai idari iekosistem ialami isampai 

iekosistem ibuatan. iPenyebaran iyang iluas itersebut imenjadikan iburung isebagai 

isalah isatu isumber ikekayaan ihayati iIndonesia iyang ipotensial. iSelain iitu, 

iberperan idalam ikeseimbangan iekosistem iburung iyang idapat imenjadi iindikator 

iperubahan ilingkungan i(Hadinoto iet ial., i2012). iKeanekaragaman iburung 

imemiliki ifungsi ipenting idalam iaspek iekologi, iaspek isosial iekonomi idan iaspek 

ibudaya imasyarakat. iSecara iekologis, iburung iterkenal isebagai ibioindikator iyang 

iberperan ipenting idalam ifungsi idan ikeseimbangan iseperti ipenyeimbang irantai 

imakanan idalam isuatu iekosistem, imembantu iproses ipenyerbukan itanaman idan 

isebagai iagen ipenyebar ibiji ipada iberbagai ijenis itumbuhan i(Syaputra iet ial., 

i2017). iBurung ijuga iberperan ipada iaspek ibudaya iyaitu isebagai ipeliharaan ikarena 

idianggap imenjadi isumber iinspirasi idan imemberikan ikesenangan ibagi 

imasyarakat i(Kamaluddin iet ial., i2019). 

Selain idari ifungsi iekologinya, iburung ijuga iterdapat idari isisi ifungsi isosial 

iekonominya. iFungsi isosial iekonomi idan ibudaya iburung ibagi imasyarakat, iantara 

ilain isebagai ihewan ipeliharaan idan ibahan iperdagangan iyang imenguntungkan 

i(Iskandar, i2014). iWalaupun iburung isudah ibanyak idibudidayakan, ikeberadaan 

iburung idialam itetap idiburu ikarena inilai iekonominya ilebih itinggi idaripada ihasil 

ibudidaya i(Mulyadi iet ial., i2020). iSuatu ijenis iburung idapat iditinjau inilai 

iekonominya iberdasarkan ipotensi imorfologis, isuara, itingkah ilaku, idan isumber 

iprotein ihewani i(Sariffudin, i2019). iNamun, imanfaat iburung ibagi imanusia ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak iakan iberdampak iterhadap ikelestarian iburung idi 

ialam. iSeiring iberjalannya iwaktu idan iberkembangnya izaman, iperburuan isatwa 

iliar itelah imenjadi isuatu ihobi iataupun ikesenangan iyang ibersifat ieksklusif iseperti 

imemelihara isatwa iliar iyang idilindungi isebagai isimbol istatus isuatu iindividu 

i(Irawati, i2016). iHal iini idipicu ioleh ipermintaan idi ipasaran iyang isemakin ihari 

isemakin itinggi, isehingga imenjadi ialasan isemakin imeningkatnya iperdagangan 

isatwa iliar iterutama iburung i(Iskandar, i2014). 
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2.5 Morfologi Burung 

Burung imerupakan isalah isatu idi iantara ilima ikelas ihewan ibertulang 

ibelakang, iburung iberdarah ipanas idan iberkembang ibiak idengan ibertelur, 

imempunyai ibulu i(Ahmadi iet ial., i2022). iTubuhnya itertutup ibulu idan imemiliki 

ibermacam-macam iadaptasi iuntuk iterbang. iRangka iburung isangat ikokoh itetapi 

iringan, ikebanyakan idari itulang iyang ibesar iberongga isehingga irangka iitu itidak 

iperlu imemiliki ibeban iyang itidak iberguna. iTulang itersebut idisokong ioleh 

ijaringan ipenopang. iPada itulang idadanya iyang iberlunas idalam imelekat iotot-otot 

iterbang iyang ikokoh iyang imenggerakkan isayap ike iatas idan ike ibawah 

i(Rudiansyah, i2019). iBurung imemiliki iciri ikhusus iantara ilain itubuhnya 

iterbungkus ibulu, imempunyai idua ipasang ianggota igerak i(ekstrimitas), ianggota 

ianterior imengalami imodifikasi isebagai isayap, isedang isepasang ianggota 

iposterior idisesuaikan iuntuk ihinggap idan iberenang, imasing-masing ikaki iberjari 

iempat ibuah, iterbungkus ioleh ikulit iyang imenanduk idan ibersisik. iMulutnya 

imemiliki ibagian iyang iterproyeksi isebagai iparuh iatau isudu i(cocor) iyang 

iterbungkus ioleh ilapisan izat itanduk. iBurung imasa ikini itidak imemiliki igigi. iEkor 

imempunyai ifungsi iyang ikhusus idalam imenjaga ikeseimbangan idan imengatur 

ikendali isaat iterbang i(Ducci iet ial., i2022). iBurung imemiliki iciri-ciri ikhusus, 

iseperti imorfologi iyang iberbeda idengan ihewan ilain. iSeperti imemiliki ibulu iyang 

iberfungsi iuntuk ipengatur isuhu idan ikemampuan iterbang. iTergantung ipada ijenis 

imakanannya, iburung imemiliki iparuh iyang ibervariasi idalam iukuran idan ibentuk. 

iParuh isetiap iburung iberbeda-beda iyang imemungkinkannya iuntuk ibertahan 

ihidup i(Saibi idan iPontororing, i2021). 
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Gambar 2. Morfologi Burung 

 

 

2.6 Habitat Burung 

Habitat iyaitu isuatu idaerah iyang iterdiri idari iberbagai ifaktor ifisiologi, 

ivegetasi idan ikualitasnya i(Sari iet ial., i2023). iSatwa ijugs imemerlukan itempat-

tempat iyang idapat idigunakan iuntuk imencari imakan, iminum, ibermain, 

iberlindung, idan iberkembang ibiak, itempat-tempat itersebut imembentuk isuatu 

ikesatuan iyang idisebut ihabitat, ikondisi ihabitat itersebut iharus imendukung 

ikuantitas iyang isesuai idengan ituntutan ikehidupan isatwa i(Yuliantara iet ial., i2018). 

iTerdapat ibeberapa imacam ihabitat isebagai itempat ihidup iberbagai ihewan idari 

imulai ijenis iburung iuntuk ibertahap ihidup idi idalam iekosistem i(Widodo, i2016). 

iBurung ihidup ihampir idi iseluruh itipe ihabitat idan ipada iberbagai iketinggian 

itempat. iTipe ihabitat iburung isangat iberhubungan idengan ikehidupan iaktivitas 

iharianya i(Rumanasari iet ial., i2017) 

. 

2.6.1 Hutan 

Hutan merupakan salah satu habitat burung untuk tempat bersarang istirahat, 

berkembang biak dan mencari makan. Biasanya burung yang berada di hutan 

memiliki suara merdu, yaitu seperti murai batu (Copsychus malabaricus) (Kamal, 

2018). 
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2.6.2 Savana  

Burung savana adalah burung yang hidup dan mencari makan pada habitat 

yaitu padang rumput savana dan sekitarnya. Contohnya: aneka jenis pipit 

(Lonchura sp.) (Santoso et al., 2022). 

2.6.3 Danau  

Burung danau yaitu burung yang hidup dan mencari pakan di habitat danau, 

beberapa aves secara spesifik memiliki kemampuan untuk berenang di perairan 

danau. Jenis makanan pada aves berupa tanaman alga, ikan kecil dan sejenisnya. 

Contohnya pada aves itik-itikan (Anas superciliosa) (Kasmiruddin et al., 2022) 

 2.6.4 Sungai 

 Burung sungai adalah burung yang hidup, mencara makan dan berkembang 

biak di sekitaran sungai. Contohnya diantara jenis ini yaitu cekakak (Halcyon 

chloris) dan menintin (Alcedo meniting) (Wulan et al., 2023). 

2.6.5 Pantai 

Pada daratan pantai, umumnya di huni oleh kelompok aves wader. Contohnya 

wilwau (Myctirea cinerea) yang berparuh tebal memanjang dengan ujung 

meruncing. dan berkaki panjang. 

2.6.6 Rawa 

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang 

panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated water), atau tergenang 

(waterlogged) (Suriadikarta, 2012).  Habitat rawa biasanya memiliki vegetasi yang 

padat, air yang dangkal, dan lumpur yang menyediakan makanan seperti ikan kecil, 

serangga, dan tanaman air. Burung yang biasanya hidup di rawa adalah cangak 

merah, bangau, belibis dan kuntul. 

2.6.7 Gambut 

Gambut terbentuk dari akumulasi material organik, terutama sisa-sisa 

tanaman yang terendam air selama ribuan tahun (Nurifitri et al., 2022). Salah satu 

ciri khas ekosistem ini adalah kondisi jenuh air yang memperlambat proses 

dekomposisi, sehingga material organik terakumulasi membentuk lapisan gambut 

(Irma et al., 2018). Gambut dapat mencapai kedalaman hingga beberapa meter dan 

menyimpan sekitar 30-45% karbon organik tanah dunia, meskipun hanya menutupi 

sekitar 3% dari total daratan bumi (Hartanto et al., 2024). Keberadaan karbon yang 
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tinggi ini membuat ekosistem gambut menjadi penyerap karbon yang penting dalam 

mitigasi perubahan iklim (Sulistiana, 2017).  

Fungsi utama ekosistem gambut adalah sebagai penyimpan karbon dan 

pengatur siklus hidrologi (Febri et al., 2018). Gambut mampu menyerap dan 

menyimpan air, sehingga berperan penting dalam mencegah banjir selama musim 

hujan dan menyediakan air di musim kemarau (Wardani et al., 2019). Ini juga 

membantu mempertahankan stabilitas iklim mikro dan mendukung keragaman 

hayati. Peran dan fungsi lahan gambut sangat penting bagi keberlangsungan 

kehidupan semua makhluk hidup baik manusia maupun flora dan fauna. Hal ini 

dikarenakan lahan gambut berfungsi sebagai penjaga perubahan iklim global 

(Sudrajat etal., 2019). Beberapa spesies yang hanya ditemukan di ekosistem gambut 

meliputi berbagai jenis flora endemik dan fauna terancam punah, seperti orangutan 

di Kalimantan dan Sumatra. Ekosistem ini menyediakan habitat yang ideal bagi 

spesies yang beradaptasi dengan kondisi basah dan asam khas gambut (Jauhianen 

et al., 2012). 

Ekosistem gambut menghadapi ancaman serius akibat deforestasi dan 

pengeringan untuk pertanian, terutama perkebunan kelapa sawit dan akasia. 

Pengeringan gambut mengakibatkan penurunan permukaan tanah dan kebakaran, 

yang melepaskan simpanan karbon dalam jumlah besar ke atmosfer, mempercepat 

perubahan iklim (Sari et al., 2010). Kebakaran hutan pada lahan gambut juga 

menghasilkan kabut asap yang membahayakan kesehatan masyarakat dan 

mengganggu ekosistem lokal (Qamariyanti et al., 2023). Upaya restorasi dan 

konservasi gambut menjadi penting untuk memulihkan fungsi ekosistem ini, seperti 

rewetting atau pembasahan kembali lahan gambut yang telah kering, serta 

penghentian aktivitas pengeringan dan pembukaan lahan secara masif (Gunawan et 

al., 2019). 

 

 

2.7 Status Konservasi 

2.7.1 CITES 

Convention on International Trade in Endengared Spesies of Wild Fauna and 

Flora (CITES) merupakan sebuah rezim internasional yang mengatur 

permasalahan perdagangan satwa liar dan tumbuhan langka, dan isu yang terkait 
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dengan hubungan konservasi keanekaragaman hayati (Angela, 2015). CITES 

bertujuan untuk melindungi tumbuhan dan satwa liar terhadap perlindungan 

internasional. Menurut Herlambang et al. (2019) CITES dikelompokkan menjadi 3 

kategori yaitu: 

A. Appendix iI 

Appendiks iI iCITES imencakup isegala ijenis ispesies ibaik iflora imaupun ifauna 

iyang iterancam ioleh ikepunahan iyang imungkin idipengaruhi ioleh iadanya 

iperdagangan i(Ayu, i2021). iKetentuan iperdagangan iatas ispesies-spesies iyang 

itercantum ididalam iappendiks iI iCITES iharus idiatur idengan iketat iuntuk 

imenjaga ikelangsungan ihidup ispesies itersebut idan ihanya idapat 

idiperdagangkan idalam ikondisi-kondisi iyang idikecualikan. 

B. Appendix iII 

Spesies iyang itercantum idi idalam iappendiks iII iCITES imerupakan ispesies 

iyang itingkat iancaman iterhadap ikepunahannya isaat ispesies itersebut 

idlklasifikasikan itidak isetinggi ispesies idalam iappendiks iI. iSpesies-spesies iini 

idapat imenjadi iterancam ioleh ikepunahan iapabila iperdagangan iterhadap 

ispesies itersebut itidak idiatur imelalui iketentuan iyang iketat. iKetentuan iyang 

iketat itersebut iditujukan iuntuk imenghindari ipemanfaatan ispesies itersebut 

iyang itidak isesuai idengan ikebutuhan ispesies itersebut iuntuk ibertahan ihidup 

i(Ringgri, i2023). 

C. Appendix iIII 

Spesies iyang idiklasifikasikan ike idalam iAppendiks iIII iCITES imerupakan 

ispesies iyang idiatur imelalui iperaturan inasional idengan itujuan iuntuk 

imenghindari iatau imelarang iterjadinya ieksploitasi iterhadap ispesies itersebut 

idan imengendalikan iperdagangan i(Andriana, i2015). 

 

2.7.2 IUCN 

Status keterancaman IUCN (International Union for the Conservation of 

Nature and Natural Resources) dikelompokkan menjadi 9 yaitu: 

1. EX = Extinct (punah) 

2. EW= Extinct in the Wild (punah di alam) 

3. CR =Critically Endangered (sangat terancam punah) 
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4. EN = Endangered (terancam punah) 

5. VU = Vulnerable (terancam) 

6. NT= Near Threatened (mendekati terancam) 

7. NE = Not Evaluated (belum dievaluasi) 

8. DD= Data Deficient (kurang data) 

9. LC = Least Concern (tidak diperhatikan) 

 

 

2.7.3 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.106 Tahun 

2018  

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi. Pada peraturan ini mengatur mengenai adanya jenis flora dan fauna 

yang dilindungi sebagaimana terdapat pada Ayat 1 yaitu “Suatu jenis tumbuhan dan 

satwa wajib ditetapkan dalam golongan yang dilindungi apabila telah memenuhi 

kriteria mempunyai populasi kecil, adanya penurunan yang tajam pada jumlah 

individu di alam dan daerah penyebaran yang terbatas (endemik)”. Ayat 2 yaitu 

“Terhadap jenis tumbuhan dan satwa yang memenuhi kriteria sebagaimana yang 

dimaksud dalam ayat (1) wajib dilakukan upaya pengawetan”. 

 

2.8 Aspek Ekologis 

Aspek ekologi dalam pelestarian burung menyoroti pentingnya burung dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem serta interaksi mereka dengan komponen lain 

dalam lingkungan (Ratnani et al., 2022). Burung memiliki peran sebagai pengendali 

populasi serangga dan hama yang dapat merusak tanaman serta sebagai agen 

penyebaran biji dan penyerbukan, yang berkontribusi pada regenerasi tanaman dan 

keanekaragaman hayati (Afrija et al., 2023). Menurut Asri et al (2015), burung 

seperti elang dan rajawali berperan sebagai predator dalam rantai makanan, yang 

membantu menjaga populasi hewan kecil tetap seimbang. Di sisi lain, burung kecil 

juga berperan penting dalam proses penyerbukan, yang berdampak positif pada 

pertumbuhan tanaman. Dengan demikian, hilangnya populasi burung dapat 
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mengakibatkan ketidakseimbangan ekosistem yang berpotensi memengaruhi 

produktivitas dan keberlanjutan lingkungan (Maulidya et al., 2021). 

Keberadaan burung juga membantu dalam memperbaiki struktur tanah dan 

mendorong siklus nutrisi yang sehat di alam. Ketika burung memakan buah atau 

biji dari suatu tanaman, mereka turut membantu proses penyebaran biji dengan 

membawanya ke tempat lain, yang pada akhirnya memperluas area persebaran 

tumbuhan. Penelitian oleh Kahby et al (2023) menunjukkan bahwa burung seperti 

merpati dan jalak menyebarkan biji di area yang cukup luas sehingga membantu 

regenerasi vegetasi, terutama di area yang terdegradasi. Selain itu, aktivitas mereka 

dalam mencari makan dan berinteraksi dengan tanah dapat membantu memperbaiki 

struktur tanah dan menyediakan nutrisi tambahan melalui dekomposisi bahan 

organik. Hal ini menandakan bahwa burung memainkan peran vital dalam menjaga 

kesehatan tanah dan menghidupkan kembali lahan yang rusak. 

Aspek ekologi juga berhubungan erat dengan pelestarian habitat burung itu 

sendiri, yang terancam oleh aktivitas manusia seperti deforestasi, urbanisasi, dan 

perubahan iklim. Habitat burung yang terjaga tidak hanya memberi tempat hidup 

bagi burung tetapi juga untuk berbagai flora dan fauna lainnya. Menurut studi oleh 

Izzatinnisa et al (2020), kawasan hutan yang dilestarikan sebagai habitat burung 

juga menyediakan lingkungan yang ideal bagi spesies lain, menciptakan hubungan 

simbiosis di antara berbagai organisme. Ketika habitat burung dilindungi, 

keanekaragaman hayati di wilayah tersebut lebih mudah dipertahankan, yang pada 

akhirnya membantu menciptakan ekosistem yang lebih tahan terhadap perubahan 

lingkungan. Oleh karena itu, perlindungan habitat alami burung sangat penting 

tidak hanya untuk burung tetapi juga untuk kelangsungan berbagai spesies lain. 

Perlindungan burung dan habitatnya tidak hanya bermanfaat bagi ekosistem 

lokal tetapi juga bagi manusia. Burung yang menjaga keseimbangan populasi hama 

turut membantu petani dalam melindungi hasil panen, sehingga mengurangi 

ketergantungan pada pestisida yang berbahaya bagi lingkungan. Selain itu, habitat 

burung yang terjaga sering kali juga menjadi sumber air bersih dan udara segar bagi 

masyarakat sekitar. Vivi et al (2024) mencatat bahwa pelestarian burung juga 

berdampak positif terhadap mitigasi perubahan iklim, karena hutan dan vegetasi 

yang menjadi habitat burung mampu menyerap karbon dioksida, sehingga 
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mengurangi gas rumah kaca. Dengan demikian, aspek ekologi dalam pelestarian 

burung berdampak luas terhadap keseimbangan lingkungan, kesehatan tanah, 

kualitas air, serta kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada ekosistem 

tersebut. 

 

 

2.9 Kekayaan Jenis, Kemerataan, Dominansi, dan Kelimpahan Relatif 

1. Keanekaragaman Burung: Mengacu pada variasi jenis burung yang ada dalam 

suatu ekosistem atau wilayah tertentu. Keanekaragaman ini mencerminkan 

kesehatan ekosistem dan kemampuannya dalam menyediakan berbagai fungsi 

ekologis. 

2. Kekayaan Jenis (Species Richness): Merupakan jumlah total spesies yang 

ditemukan dalam suatu komunitas atau habitat tertentu. Kekayaan jenis 

memberikan gambaran tentang seberapa banyak spesies yang ada di suatu area 

tanpa mempertimbangkan jumlah individu per spesies. 

3. Kemerataan (Evenness): Menggambarkan bagaimana individu-individu 

terdistribusi di antara spesies yang ada dalam suatu komunitas. Kemerataan 

tinggi menunjukkan bahwa jumlah individu per spesies relatif seimbang, 

sedangkan kemerataan rendah menunjukkan adanya dominansi oleh satu atau 

beberapa spesies. 

4. Dominansi Jenis (Species Dominance): Mengacu pada spesies yang memiliki 

jumlah individu paling banyak atau memiliki pengaruh terbesar dalam suatu 

komunitas. Spesies dominan dapat mempengaruhi struktur dan fungsi 

ekosistem. 

5. Kelimpahan Relatif (Relative Abundance): Merupakan proporsi jumlah 

individu suatu spesies dibandingkan dengan total individu dari semua spesies 

dalam komunitas tersebut. Kelimpahan relatif membantu dalam memahami 

peran dan kontribusi masing-masing spesies dalam ekosistem (Iskandar, 2015). 

 

 

2.10 Aspek Sosiologi 

Aspek sosiologi terhadap pelestarian burung erat kaitanya dengan peran penting 

masyarakat lokal, kebijakan pemerintah, dan kesadaran publik dalam menjaga 

keanekaragaman hayati, khususnya burung. Peran masyarakat yang tinggal di 
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sekitar ekosistem memiliki keterlibatan langsung dalam pemanfaatan sumber daya 

alam. Jika masyarakat diberdayakan melalui pendidikan dan keterlibatan aktif 

dalam konservasi, mereka dapat menjadi agen penting dalam menjaga habitat 

burung. Melalui praktik seperti pertanian berkelanjutan atau ekowisata, masyarakat 

dapat mengambil peran aktif dalam pelestarian ekosistem sambil tetap 

mendapatkan manfaat ekonomi. Persepsi, dan partisipasi merupakan unsur perilaku 

manusia yang akan mempengaruhi bagaimana seorang manusia bertindak 

(Gumilar, 2012) 

Aspek sosial sangat penting dalam upaya pelestarian burung karena masyarakat 

adalah faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan ekosistem dan habitat burung. 

Masyarakat yang teredukasi akan lebih peduli terhadap peran burung, misalnya 

dalam pengendalian hama, penyerbukan, dan penyebaran biji yang sangat penting 

bagi keseimbangan ekosistem. Aspek sosiologi dalam pelestarian burung mencakup 

tiga komponen utama: persepsi, partisipasi, dan pemanfaatan masyarakat 

(Mawekan dan Balak, 2024).  

 

2.10.1 Persepsi Masyarakat 

Persepsi adalah pandangan atau penilaian seseorang terhadap obyek tertentu 

yang dihasilkan oleh kemampuan mengorganisasi pengamatan dan selanjutnya 

ditentukan oleh faktor dalam diri individu dan faktor luar individu (Hamdan et al., 

2017; Permana et al., 2023). Persepsi masyarakat terhadap burung dan lingkungan 

alamnya berperan penting dalam menentukan sikap mereka terhadap konservasi 

(Sosilawati et al., 2022). Persepsi ini dibentuk oleh latar belakang budaya, 

pengetahuan, dan pengalaman individu dalam berinteraksi dengan alam, sehingga 

akan mempengaruhi partisipasi masyarakat itu sendiri. Karena hal ini akan 

membentuk cara pandang individu terhadap lingkungan, termasuk nilai-nilai, 

kepercayaan, dan praktik yang terkait dengan alam (Niman, 2019). Misalnya, 

masyarakat yang menganggap burung sebagai bagian penting dari ekosistem atau 

budaya lokal cenderung memiliki sikap lebih positif terhadap pelestarian burung 

(Agustin et al., 2024). Sebaliknya, persepsi negatif terhadap burung, misalnya 

sebagai pengganggu tanaman atau sumber penyakit, dapat menjadi hambatan bagi 

upaya pelestarian. Oleh karena itu, edukasi masyarakat yang berfokus pada 

pentingnya burung bagi keseimbangan ekosistem, seperti peran mereka dalam 
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penyebaran biji dan pengendalian hama, menjadi sangat penting agar masyarakat 

melihat nilai ekologis burung. 

2.10.2 Partisipasi masyarakat 

Partisipasi dapat diartikan dengan keikutsertaan atau keterlibatan baik secara 

fisik maupun non fisik dari seorang individu atau masyarakat (Sulistiyorini et al., 

2015). Partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian burung juga merupakan 

faktor krusial, terutama dalam konteks lokal di mana habitat burung yang banyak 

terancam oleh aktivitas manusia. Partisipasi aktif ini mencakup keterlibatan dalam 

kegiatan konservasi seperti patroli hutan, pembentukan kelompok sadar 

lingkungan, dan pelatihan konservasi berbasis komunitas. Menurut  Fatimah 

(2023), masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan hutan atau habitat burung 

memiliki pengetahuan lokal yang sangat penting untuk membantu mengidentifikasi 

ancaman yang ada, seperti perburuan liar atau pembalakan hutan. Dengan 

berpartisipasi dalam kegiatan ini, masyarakat tidak hanya menjaga kelestarian 

burung tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai peran 

mereka dalam menjaga keseimbangan ekosistem.  

Pemanfaatan ikeanekaragaman ijenis isatwa iliar isecara itradisional itelah isejak 

ilama idilakukan ioleh imasyarakat, iterutama isebagai ipemenuh ikebutuhan iprotein 

ihewani. iMenurut iIskandar iet ial i(2017) ipemanfaatan ijenis-jenis iburung itersebut 

ihanya isebatas iuntuk ipemenuhan ikebutuhan iprotein ibagi imasyarakat isetempat. 

iDalam iperkembangannya, iternyata ijenis-jenis iburung itersebut itidak isaja 

idimanfaatkan iuntuk ikebutuhan iprotein, itetapi ijuga iuntuk idiperjual-belikan 

ikepada imasyarakat ikota, iguna imenambah isumber ipendapatan. Pemanfaatan 

sumber daya alam dalam konteks pelestarian burung juga perlu dikelola dengan 

bijak agar memberi manfaat bagi masyarakat tanpa merusak lingkungan. Salah satu 

cara untuk memanfaatkan burung secara berkelanjutan adalah melalui ekowisata 

berbasis konservasi burung, di mana masyarakat dapat memperoleh manfaat 

ekonomi tanpa mengeksploitasi burung secara langsung. Menurut Asrianny et al  

(2018), program ekowisata burung di beberapa daerah di Indonesia telah berhasil 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar sekaligus menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya melestarikan habitat burung. Program ini tidak hanya 

menyediakan lapangan pekerjaan tetapi juga mendorong masyarakat untuk 



20 

 

 

 

mendukung pelestarian lingkungan agar menarik bagi wisatawan (Afif dan 

Aisyianita, 2023). Dengan demikian, masyarakat memiliki insentif ekonomi untuk 

melestarikan burung dan lingkungannya, bukan mengeksploitasinya. 

 

2.10.3 Penyuluhan Masyarakat 

Pengelolaan hutan secara berkelanjutan dengan peningkatan fungsinya 

dapat tercapai jika mendapat dukungan penuh dari seluruh masyarakat dan pihak 

terkait. Partisipasi aktif masyarakat akan terwujud apabila mereka memiliki 

pemahaman, kesadaran, dan kepedulian terhadap keberadaan hutan serta 

manfaatnya bagi diri sendiri, bangsa, dan negara. Untuk mewujudkan kondisi 

tersebut, diperlukan upaya sosialisasi kecintaan terhadap hutan dan kepedulian 

lingkungan melalui kegiatan penyuluhan kehutanan yang dirancang secara matang 

dan berkelanjutan (Hardianto et al., 2021; Wulandari et al., 2023). 

Penyuluhan iipartisipatif iiadalah iiiimodel iipenyuluhan iiyang iimelibatkan 

iimasyarakat iipada iikeseluruhan iiproses iipengambilan iikeputusan iimulai idari 

ipengumpulan idan ianalisis idata, iidentufikasi imasalah, ianalisa ikendala idan 

ipenerapan, ipemantauan idan ievaluasi i(Widiawan, i2017). iMasyarakat iiyang 

iimenjadi iisasaran iiPenyuluhan iiKehutanan iidiharapkan iidapat iiberperilaku iipositif 

iidan iiberpartisipasi iiaktif, iimengembangkan iidiri iibaik iidalam iihal iiilmu 

iipengetahuan, iikecakapan, iisikap, iidan iimotif iitindakannya iikhususnya iiterhadap 

iihutan, iikehutanan iidan iilingkungan iihudup iipada iiumumnya ii(Normagiat, ii2019). 

iPartisipasi imasyarakat iakan itumbuh iapabila imasyarakat idijadikan isubjek 

ipembangunan idalam iartian idijadikan isebagai ipihak iyang iberkeprntingan idan 

ipengambil ikeputusan idalam iberbagai iaspek ipembangunan ikehutanan isejak 

iperencanaan, ipelaksanaan, ipengamanan, ipemanfatan ihasil iserta iberparan isebagai 

imitra ipihak-pihak iyang imelakukan imonitoring idan ievaluasi i(Napitupulu iet ial., 

i2018). 

 

 

2.11 iSEM i(Structural iequation imodelling) 

Structural iequation imodeling i(SEM) imerupakan iteknik istatistik iyang 

idigunakan iuntuk imembangun idan imenguji imodel istatistik iyang ibiasanya idalam 

ibentuk imodel-model isebab iakibat i(Megawati, i2017). iSEM isebenarnya 
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imerupakan iteknik ihibrida iyang imeliputi iaspek-aspek ipenegasan i(confirmatory) 

idari ianalisis ifaktor, ianalisis ijalur idan iregresi iyang idapat idianggap isebagai ikasus 

ikhusus idalam iSEM. iDefinisi idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa iSEM 

imempunyai ikarakteristik iyang ibersifat isebagai iteknik ianalisis iuntuk ilebih 

imenegaskan i(confirm) idari ipada iuntuk imenerangkan. iSeorang ipeneliti ilebih 

icenderung imenggunakan iSEM iuntuk imenentukan iapakah isuatu imodel itertentu 

ivalid iatau itidak idari ipada imenggunakannya iuntuk imenemukan isuatu imodel 

itertentu icocok iatau itidak, imeski ianalisis iSEM isering ipula imencakup ielemen-

elemen iyang idigunakan iuntuk imenerangkan i(Mulyadi iet ial., i2021).  

Aplikasi iiutama iistructural iiequation iimodeling iimeliputi iimodel iisebab 

iiakibat, iianalisis iifaktor iipenegasan, iianalisis iifaktor iiurutan iikedua, iimodel iimodel 

iiregresi, iimodel iimodel iistruktur iicovariance iidan iimodel iistruktur iikorelasi 

ii(Dewi iiet iial., ii2023). iiMenurut iiDiniaty iidan iiAlpian ii(2020), iiKeunggulan-

keunggulan iiSEM iiadalah iipertama, iimemungkinkan iiadanya iiasumsi-asumsi 

iiyang iilebih iifleksibel, iikedua, iipenggunaan iianalisis iifaktor iipenegasan 

ii(confirmatory iifactor iianalysis) iiuntuk iimengurangi iikesalahan iipengukuran 

iidengan iimemiliki iibanyak iiindikator iidalam iisatu iivariabel iilaten, iiketiga, iidaya 

iitarik iiinterface iipemodelan iigrafis iiuntuk iimemudahkan iipengguna iimembaca 

iikeluaran iihasil iianalisis, iikeempat, iikemungkinan iiadanya iipengujian iimodel 

iisecara iikeseluruhan iidari iipada iikoefesien iikoefesien iisecara iisendiri-sendiri, 

iikelima, iikemampuan iiuntuk iimenguji iimodel iimodel iidengan iimenggunakan 

iibeberapa iivariabel iitergantung, iikeenam, iikemampuan iiuntuk iimembuat iimodel 

iiterhadap iivariabel-variabel iiperantara, iiketujuh, iikemampuan iiuntuk iimembuat 

iimodel iigangguan iikesalahan ii(error iiterm), iikedelapan, iikemampuan iiuntuk 

iimenguji iikoefesien-koefesien iidiluar iiantara iibeberapa iikelompok iisubyek, 

iikesembilan ii iikemampuan iiuntuk iimengatasi iidata iiyang iisulit, iiseperti iidata iitime 

iiseries iidengan iikesalahan iiotokorelasi, iidata iiyang iitidak iinormal, iidan iidata iiyang 

iitidak iilengkap. 

Software iSEM iyang ibanyak idigunakan idi iIndonesia ipada isaat iini idiantaranya 

iAMOS, iLISREL, iTETRAD, iPLS idan iGCSA. iPemilihan isoftware iSEM isebagai 

ialat ibantu ianalisis itentu isaja iharus iditentukan ioleh ipeneliti isebelum idigunakan 

iagar ihasilnya isesuai idengan iyang idiharapkan. iHal iini imenjadi ipenting ikarena 
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ijenis-jenis isoftware iSEM imemiliki ipersyaratan iatau ispesifikasi idan iketentuan 

iyang iharus isesuai idengan ikarakteristik imodel iSEM iyang idikembangkan. 

iPertimbangan iutama idalam ipemilihan iatau ipenggunaan isoftware iadalah ijenis 

iSEM iyang idianalisis. iSecara igaris ibesar iterdapat idua ijenis iSEM, iyaitu iSEM 

iberbasis ikovarian i(Covariance iBased iSEM) iyang isering idisebut isebagai iCB-

SEM idan iSEM iberbasis ikomponen iatau ivarian i(Component iatau iVarian iBased 

i– iSEM) iyang isering idisebut isebagai iVB-SEM i(Darwin idan iUmam, i2020). i



 

 

 

 

 

 

III. iMETODOLOGI iPENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 iWaktu idan iLokasi iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan ipada ibulan iOktober isampai iDesember itahun i2024 idi 

iDesa iSimpang, iKecamatan iBerbak, iKabupaten iTanjung iJabung iTimur, iProvinsi 

iJambi, iIndonesia iyang imerupakan isalah idatu idesa ipenyangga iTaman iNasional 

iBerbak idan iSembilang iserta iwilayah iyang imemiliki ilahan igambut iyang iluas idan 

imemiliki ikeanekaragaman ibiodiversitas. 

. i 

 
Gambar i3. iPeta iLokasi iPenelitian 

 

 

3.2 iAlat idan iBahan 
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Alat idan ibahan iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ialat itulis, ilaptop, 

ibinokuler, ikamera, iaplikasi imerlin ibird iid, iaplikasi iBurungnesia, itallysheet, 

ikuisioner, ibuku ipanduan iidentifikasi ijenis iburung ikarya iMackinnon iet ial., i2010 

idan iJames iEaton. iObjek ipada ipenelitian iini iadalah ijenis iburung iyang iada idi 

ibeberapa iekosistem idan imasyarakat idesa ipenyangga iTaman iNasional iBerbak 

idan iSembilang. 

 

 

3.3 iJenis iData 

A. Data iPrimer i 

Data iprimer iadalah idata iyang ididapatkan ioleh ipeneliti isecara ilangsung 

idilapangan. iData iprimer ididapatkan idari iobservasi imelalui imetode ipoint icount 

ilalu iwawancara ikepada imasyarakat idesa ipenyangga iguna iuntuk imendapatkan 

iinformasi imengenai iburung iyang iada idi iDesa iPenyangga iTaman iNasional 

iBerbak idan iSembilang. iData iprimer idari imetode ipoint icount itersebut imeliputi 

iinformasi itentang ikeanekaragaman, ikemerataan, idominansi idan ikesamaan ijenis 

iburung, isedangkan idata iprimer idari imetode iwawancara iadalah itentang ipersepsi, 

ipartisipasi imasyarakat imengenai ikelestarian iburung idi idesa ipenyangga iTaman 

iNasional iBerbak idan iSembilang. 

 

 

B. Data iSekunder i 

Data isekunder iadalah idata iyang isumbernya idari ipenelitian ikepustakaan iyang 

ipenulis idapatkan idari iperaturan iperundang iundangan, idari ikoran-koran, iartikel, 

ikarya itulis idan idari ikalangan ipakar ihukum iserta ipendapat idari ipara iahli iyang 

ipeneliti ikumpulkan isebagai ipenunjang idari isumber ipertama. iData itersebut 

imeliputi idata idata ijurnal imengenai ihal ihal iyang iberkaitan idengan itopik 

ipenelitian. 

 

 

3.4 iMetode iPengumpulan idata 

Metode ipengumpulan idata iyang iditerapkan idalam ipenelitian iini iberupa 

iobservasi ilapangan imelalui ipoint icount idan iwawancara. iMetode itersebut 
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idigunakan iuntuk idapat imemperoleh idata iinformasi isesuai idengan iapa iyang 

idibutuhkan ioleh ipeneliti. i 

 

3.4.1 iWawancara 

Metode iwawancara imerupakan ipertemuan idua iorang iuntuk ibertukar 

iinformasi idan iide imelalui itanya ijawab isehingga idapat idibentuk idalam isebuah 

imakna ipada itopik itertentu i(Cahya iet ial., i2021). iWawancara idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata iprimer imengenai ipersepsi idan ipartisipasi imasyarakat 

isekitar idesa ipenyangga iTaman iNasional iBerbak idan iSembilang imengenai 

ipelestarian iburung. iMetode iwawancara idilakukan isecara isemi-tertutup, idi imana 

ipeneliti itelah imenyiapkan ijawaban idan inarasumber iakan imemilih isalah isatu 

iatau ilebih idari ijawaban itersebut. iPengumpulan iinformasi imengenai ipersepsi idan 

ipartisipasi imasyarakat isekitar idesa ipenyangga iTaman iNasional iBerbak idan 

iSembilang imengenai ipelestarian iburung itersebut imenggunakan iteknik ipurposive 

isampling. iTeknik ipurposive isampling imerupakan imetode ipengambilan isampel 

isecara isengaja iberdasarkan ikriteria itertentu iyang idianggap irelevan idengan 

itujuan ipenelitian. iDalam iteknik iini, ipeneliti imemilih isampel iyang idapat 

imemberikan iinformasi iyang ipaling icocok iatau irelevan idengan ipenelitian, ibukan 

isecara iacak i(Lenaini, i2021). iResponden iyang iakan idipilih iantara ilain iperangkat 

idesa, ipedagang, ipemilik ilahan igambut, idan imasyarakat iyang imengerti iakan 

iburung. iWawancara ipada ipenelitian iini iakan iberhenti ijika ijawaban iresponden 

isama iatau itidak iterdapat idata ibaru ilagi iyang iartinya idata isudah ijenuh i(Morse, 

i2015). iJumlah inarasumber iyang idiwawancarai iadalah isebanyak i30 iresponden 

idengan iumur idi iatas i25 itahun idi imana itelah imengacu ipada ikriteria imaksimal 

iuntuk iresponden iyang iakan idiwawancarai. iPemilihan i30 iresponden iberdasarkan 

ipendekatan istatistik iini ijumlah, imerupakan ijumlah idata iminimal iyang idapat 

idiolah isecara iilmiah idengan imenggunakan istatistik i(Agustin iet ial., i2024). 

Penilaian iscoring ipada ikuesioner ioleh iresponden imenggunakan i5 ialternatif 

ijawaban iberdasarkan iskala iLikert. iSkala iLikert idigunakan iuntuk imengukur 

isikap, ipendapat iatau ipun ipersepsi isesorang iatau isekelompok itentang ikejadian 

iatau igejala isosial imaupun ialam. iSkala iLikert idibedakan idalam i5 itingkat i(1 

isampai idengan i5) idengan iketerangan i1 i(sangat itidak isetuju), i2 i(tidak isetuju), i3 

i(cukup isetuju), i4 i(setuju) idan i5 i(sangat isetuju). iMenurut iSugiyono i(2014), iskala 



26 

 

 

 

ilikert idigunakan iuntuk imengukur isikap, ipendapat, idan ipersepsi iseseorang iatau 

isekelompok iorang itentang ifenomena isosial. 

3.4.2 iObservasi iLapangan 

Metode iini idilakukan iuntuk imemastikan ikebenaran iatau iinformasi iyang itelah 

ididapatkan isaat iwawancara imengenai ijenis iburung iburung iyang imasih iada idi 

idesa ipenyangga iTaman iNasional iBerbak idan iSembilang. iObservasi ilapangan 

idilakukan idengan imenggunakan iteknik ipoint icount i(Octarin iet ial., i2021). 

iMetode ipoint icount iadalah imetode ipengamatan ipada isuatu ilokasi iyang isudah 

iditentukan. iPada imetode iini ipengamat iatau ipeneliti iberdiri idi isuatu ititik 

ipenelitian idengan iperiode iwaktu iyang itetap. iMetode itersebut idigunakan iatas 

idasar ipertimbangan ibahwa ihabitat iburung iyang idiamati iagak iterbuka i(Saputra iet 

ial., i2020). iData iyang iakan idiambil ipada isaat ipengamatan iburung idengan 

imetode ipoint icount iantara ilain ijenis, ijumlah, iwaktu iditemukanya iburung ipada 

itiap iekosistem. iWaktu ipengamatan ikurang ilebih idilakukan iselama i40 imenit 

idengan iradius i50 im i(Bibby iet i ial., i2000; iSaputra iet ial., i2020). iPengamatan 

idilakukan iselama itiga ikali ipengulangan. iPoint icount iakan idilakukan ipada 

iekosistem irawa, isungai idan isemak ibelukar. iSetiap ititik ipoint icount imewakili i1 

itipe iekosistem isehingga imewakili itipe ihabitat. iPencatatan idata idilakukan ipada 

iwaktu ipagi ihari ipukul i06.00-09.00 iWIB idan isore ihari ipukul i15.00-18.00 iWIB 

i(Iswandaru iet ial., i2023). i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 iAnalisis iData 

Data iwawancara idianalisis imenggunakan imetode iSEM i(Structural iequation 

imodelling), idi imana itema-tema iutama iterkait ipersepsi imasyarakat, itantangan 

ipelestarian, iserta ipotensi iketerlibatan imasyarakat idalam ikonservasi 

idiidentifikasi. iAnalisis ikuantitatif iyaitu idata isurvei ilapangan idianalisis isecara 

Gambar 4. Ilustrasi Point count 
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istatistik iuntuk imemahami ipola ipopulasi iburung idan ikorelasi iantara iaktivitas 

imanusia idengan iperubahan ilingkungan. 

3.5.1 iIndeks iKeanekaragaman 

Keanekaragaman iburung idihitung idengan imenggunakan iindeks 

ikeanekaragaman iShannon-wiener i(Adelina iet ial., i2016) 

H’ i= i-∑ iPi iLn i(Pi) idimana iPi=ni/N 

Keterangan: 

H’ i= iIndeks ikeanekaragaman iShannon-Wiener, i 

ni i= iJumlah iindividu ijenis ike-i i 

N i= iJumlah iindividu iseluruh ijenis 

Kriteria inilai iindeks ikeanekaragaman iShannon-Wiener i 

H’ i≤ i1: ikeanekaragaman irendah, i 

1< iH’< i3: iKeanekaragaman isedang i 

H’≥ i3: iKeanekaragaman itinggi 

3.5.2 iIndeks iKemerataan 

Kemerataan iburung idihitung idengan imenggunakan iindeks ikemerataan 

iyaitu i(Pertiwi, i2021) i 

E i= iH’/Ln(S) 

Keterangan: 

E i: iIndeks ikemerataan ijenis i 

H’: iIndek iShannon i- iWiener i 

S i: iJumlah ijenis iyang iditemukan i 

Nilai iindeks ikemerataan iberkisar iantara i0-1. iApabila inilai iE i< i0,20 idapat 

idikatakan ikondisi ipenyebaran ijenis itidak istabil, isedangkan iapabila inilai iE i0,21 

i< iE i< i1 idapat idikatakan ikondisi ipenyebaran ijenis istabil. 

3.5.3 iIndeks iDominansi 

Indeks idominansi idigunakan iuntuk imengetahui itingkat idominansi ispesies 

ipada isuatu ikomunitas. iHal iini iberkaitan idengan ijenis iburung iyang ipaling 

ibanyak iditemukan idi ilokasi ipenelitian i(Sidik iet ial., i2021) 

C i= i∑(ni/N)2 

Keterangan: 

C i= iIndeks idominansi isuatu ijenis iburung i 
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ni i= iJumlah iindividu isuatu ijenis iburung i 

N i= iJumlah iindividu iseluruh ijenis iburung 

Indeks idominansi iberkisar iantara i0 isampai i1, idimana isemakin ikecil inilai iindeks 

idominansi imaka imenunjukan ibahwa itidak iada ispesies iyang imendominsi 

isebaliknya isemakin ibesar idominansi imaka imenunjukkan iada ispesies itertentu 

3.5.4 iIndeks iKekayaan iJenis 

Untuk imenghitung ikekayaan ijenis ipada isetiap ilokasi imenggunakan iIndeks 

iMargalef i(Hadinoto idan iSuhesti, i2021) 

R i= iS-1/Ln(N) 

Keterangan: 

R i= iIndeks ikekayaan 

S i= iJumlah ijenis 

N i= iJumlah iindividu 

Dengan ikategori isebagai iberikut 

R i< i2,5 i= iindeks ikekayaaan irendah 

R i2,5-4,0 i= iindeks ikekayaaan isedang 

R i> i4,0 i= iindeks ikekayaaan itinggi 

3.5.5 iIndeks iKelimpahan iRelatif 

Kelimpahan imerupakan iindikator iyang iberfungsi iuntuk imengetahui 

ikepadatan iindividu idalam isuatu ikawasan idengan imenggunakan irumus 

ikelimpahan irelativf i(Wulandari iet ial., i2019) 

𝐷𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
 𝑖 × i100% 

Keterangan: 

Di i= iIndeks ikelimpahan irelative 

Ni i= ijumlah iindividu ispesies ike-i 

N i= iJumlah itotal iindividu 

Dengan ikriteria i> i20 i% itinggi, i15-20% isedang idan i15% irendah 

3.5.6 iAnalisis iSEM i(Structural iequation imodelling) 

Analisis iSEM i(Structural iequation imodelling) imerupakan iteknik istatistik 

iyang idigunakan iuntuk imenganalisis ihubungan iantar ivariabel ilaten i(variabel 

iyang itidak idapat idiukur isecara ilangsung) idalam isebuah imodel iteoritis. iSEM 

isering idigunakan iuntuk imenguji imodel iyang ikompleks iyang imelibatkan ibanyak 
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ivariabel idan imemungkinkan iuntuk imengukur ihubungan ikausal iantar ivariabel, 

ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung i(Harahap, i2020). iSEM idapat 

idigunakan ialternatif ilain iyang ilebih ikuat idibandingkan idengan imenggunakan 

iregresi iberganda, ianalisis ijalur, ianalisis ifaktor, ianalisis itime iseries, idan ianalisis 

ikovarian. iDibandingkan idengan ianalisis ijalur idan iregresi iberganda, imetode 

iSEM ilebih iunggul ikarena idapat imenganalisis idata isecara ilebih ikomporehensif. 

iAnalisis idata ipada ianalisis ijalur idan iregresi iberganda ihanya idilakukan iterhadap 

idata itotal iscore ivariabel iyang imerupakan ijumlah idari ibutir-butir iinstrumen 

ipenelitian. iDengan idemikian, ianalisis ijalur idan iregresi iberganda isebenarnya 

ihanya idilakukan ipada itingkat ivariabel ilaten i(unobserved). iAnalisis idata ipada 

imetode iSEM ibisa imenusuk ilebih idalam ikarena idilakukan iterhadap isetiap iscore 

ibutir ipertanyaan isebuah iinstrument ivariable ipenelitian. iButir-butir iinstrumen 

idalam ianalisis iSEM idisebut isebagai ivariable imanifes i(observed) iatau iindikator 

idari isebuah ikonstruk iatau ivariabel ilaten. 

Secara igaris ibesar imetode iSEM idapat idigolongkan imenjadi idua ijenis, 

iyaitu iSEM iberbasis icovariance iatau iCovariance iBased iStructural iEquation 

iModeling i(CB-SEM) idan iSEM iberbasis ivarian iatau ikomponen i/ iVariance iatau 

iComponent iBased iSEM i(VB-SEM) iyang imeliputi iPartial iLeast iSquare i(PLS) 

idan iGeneralized iStructural iComponent iAnalysis i(GSCA). iLangkah ipertama 

idalam imembuat isebuah imodel ipersamaan istruktural iatau iSEM iadalah imengkaji 

iberbagai iteori idan iliteratur iyang imerupakan itemuan itemuan iterdahulu iyang 

irelevan i(previous irelevan ifacts ifinding). iKajian idan isintesis iteori iserta itemuan-

temuan isebelumnya itelah irelevan, ilalu idisusunlah imodel ipersamaan istruktural. 

iLangkah iini idisebut imembuat ispesifikasi imodel ipersamaan istruktural. iLangkah 

iselanjutnya isetelah ispesifikasi imodel idan iquestionnaires iadalah imenentukan 

isampel idan ipengukurannya. iSetelah iitu, ipeneliti imelakukan iestimasi iterhadap 

iparameter imodel. iPada itahap iini idapat idilakukan iestimasi iterhadap isetiap 

ivariabel, ibaru idiikuti imodel istruktural iatau imodel ikeseluruhan i(full imodel). 

iKemudian ilakukan ipengujian ikesesuaian imodel i(goodness iof ifit itest). iJika imasih 

idihasilkan imodel iyang ibelum ifit, imaka ilakukan imodifikasi iatau irespesifikasi 

imodel. iProses iiterasi iyang iterus imenerus, iakhirnya idapat idihasilkan imodel iyang 

ipaling isesuai iatau ifit. iLangkah iselanjutnya idilakukan ipengujian iterhadap 
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ihipotesis iyang idiajukan idan imenarik ikesimpulan. iLangkah iterakhir iadalah 

imelakukan ipembahasan. 

Pada ipenelitian iini ianalisis iSEM idigunakan iuntuk imemodelkan ipersepsi 

idan ipartisipasi iterkait ipelestarian iburung iyang iakan idisajikan ipada iTabel i1. 

Tabel i1. iVariabel iyang idimodelkan 

Variabel Indikator Kode 

Karakteristik 

iresponden 

i(X1) 

1. Jenis iKelamin KR1 

2. Pendidikan KR2 

3. Pekerjaan KR3 

4. Usia KR4 

 5. Lama iTinggal KR5 

 6. Status iKepemilikan iLahan KR6 

Persepsi 

i(X2) 

1. Seberapa ipenting iupaya 

ipelestarian iburung idi iekosistem 

P1 

 

 

2. Apakah ianda imengetahui ibahwa 

isuatu iekosistem imerupakan 

isalah isatu ihabitat iburung 

P2 

3. Menurut ianda, iapakah iburung-

burung iyang iada idi iekosistem 

iperlu idilestarikan 

P3 

4. Apakah ianda ipernah imelihat 

iatau imendengar iada iupaya 

iperburuan iliar iburung idi isekitar 

iTNBS 

P6 

5. Menurut ianda, ibolehkah iburung 

idiburu iuntuk idimakan 

P7 

 6. Menurut ianda, ibolehkah iburung 

idiburu iuntuk idijual 

P8 

 7. Menurut ianda, ibolehkah iburung 

idiburu iuntuk idipelihara i(hobi) 

P9 

 8. Menurut ianda, ibolehkah iburung 

idiburu iuntuk ikepentingan 

ilainya 

P10 

Partisipasi 

i(Y) 

1 Apakah ianda iatau imasyarakat 

ilainya ipernah iterlibat idalam 

iprogram ipelestarian iburung 

PAR1 

 2 Apa ialasan iutama imenurut ianda 

ipentingnya imelestarikan iburung 

idi iekosistem 

PAR2 

 3 Apa iyang imenurut ianda 

imenjadi iancaman iutama ibagi 

ipunahnya iburung idi iekosistem 

PAR3 



31 

 

 

 

 4 Menurut iAnda, ibagaimana icara 

iterbaik iuntuk imelibatkan 

imasyarakat idalam ipelestarian 

iburung 

PAR4 

 

Dari itabel idiatas iakan idimodelkan idengan imenggunakan iSEM i(Structural 

iEquation iModelling) iyaitu isebagai iberikut i: 

 

Gambar i5. iPemodelan iSEM 

Keterangan: 

KR i= iKarakteristik iResponden 

P i= iPersepsi 

PAR i= iPartsipasi 

 

Berdasarkan imodel iyang itelah idinuat, iterdapat ibeberapa ihipotesis iyang 

ididapatkan idari ihubungan iantar ivariabel ivariabel idiatas iyaitu isebagai iberikut: 

H01 i: iKarakteristik iresponden itidak iberpengaruh iterhadap ipartipasi imasyarakat 

H11 i: iKarakteristik iresponden iberpengaruh iterhadap ipartipasi imasyarakat 

H02 i: iPersepsi imasyarakat itidak iberpengaruh iterhadap ipartisipasi imasyarakat 

H12 i: iPersepsi imasyarakat iberpengaruh iterhadap ipartisipasi imasyarakat 
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Pendekatan iPartial iLeast iSquare i(PLS) isecara ikhusus iberguna iuntuk 

imemprediksi ivariabel idependent idengan imelibatkan ibanyak ivariabel 

iindependent. iDalam iPLS, iterdapat idua itahapan ievaluasi imodel ipengukuran iyang 

idigunakan, iyaitu imodel ipengukuran i(outer imodel) idan imodel istructural i(inner 

imodel). 

 

Tabel i2. iModel ipengukuran iSEM 

Evaluasi iModel Kriteria Keterangan 

Outer imodel 

Validitas ikonvergen Nilai iloading ifactor i˃ 

i0.50 

Tingkat ivaliditas 

iindikator 

Average iVariance 

iExtracted i(AVE) 

Nilai iAVE i˃ i0.5 Validitas ikonvergen 

Validitas idiskriminan Nilai icross iloading i˃ 

i0.70 

Validitas ikonvergen 

Composite ireliability Nilai iComposite 

ireliability i˃ i0.70 

Tingkat ireabilitas iatau 

ikonsistensi 

Inner imodel 

R-Square Nilai iR-Square i0.75 

i(kuat), i0.50 i(moderate), 

idan i0.25 i(lemah) 

Pengaruh ivariabel ipada 

ilevel istruktur 

Uji isignifikansi 

i(Pengujian ihipotesis) 

Nilai iP iValue i˂ i0.05 

i(Umum idigunakan) 

Pengaruh ivariabel 

iindependen iterhadap 

ivariabel idependen 

Effect isize Nilai iEffect isize i0.35 

i(kuat), i0.15 i(moderate) 

idan i0.02 i(lemah) 

Pengaruh iyang ikuat, 

imoderate iatau ikecil 

ipada itingkat istructural 

Sumber i: i(Alfa iet ial., i2017)



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian mencatat adanya 36 spesies burung dari 22 famili yang tersebar 

di tiga tipe ekosistem, yaitu rawa, semak belukar, dan badan air, dengan ekosistem 

semak belukar memiliki populasi burung tertinggi. Ekosistem rawa memiliki indeks 

keanekaragaman sedang (H’) (2,295), semak belukar tinggi (3,754), dan badan air 

sedang (2,940), serta penyebaran jenis yang stabil pada semua ekosistem. Terdapat 

spesies yang dilindungi berdasarkan IUCN, CITES, dan peraturan Indonesia, 

termasuk Bangau tongtong, Elang tikus, dan Kipasan belang. Dari aspek sosial, 

model SEM-PLS menunjukkan bahwa karakteristik responden, khususnya 

pekerjaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam 

pelestarian burung, sedangkan persepsi masyarakat tentang pentingnya konservasi 

burung juga berkontribusi dalam mendorong keterlibatan mereka. Persepsi juga 

memiliki pengaruh positif terhadap partisipasi masyarakat, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi pemahaman dan kesadaran seseorang mengenai pelestarian 

burung, semakin besar kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

pelestarian tersebut. Faktor ekonomi berperan penting dalam menentukan tingkat 

partisipasi, dengan masyarakat yang menggantungkan kehidupannya pada 

pertanian lebih cenderung mendukung upaya pelestarian burung karena ekosistem 

yang terjaga juga memberikan manfaat bagi keberlanjutan usaha pertanian mereka. 

 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya penyuluhan konservasi burung di Desa Simpang dilakukan secara 

rutin dan melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah setempat, lembaga 

konservasi, dan masyarakat, agar edukasi tentang pentingnya melestarikan burung 

dan habitatnya dapat tersampaikan lebih luas dan efektif kepada masyarakat dan 
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pihak lainya walaupun keanekaragaman burung di Desa Simpang masih tergolong 

sedang akan tetapi tidak menutup kemungkinan keanekaragaman burung menjadi 

rendah jika tidak dilakukan penyuluhan ataupun sosialisasi terkait pelestarian 

burung dalam jangka waktu yang panjang. Selain itu penambahan varibel pada 

analisi SEM sangat diperlukan agar hasil yang diperoleh signifikan.
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